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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Video
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas IV Pada Materi Alat Indra Manusia di MI
Al-Huda Kunduran Blora

Penulis : Endras Sri Rahayu

NIM : 1803096089

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media video
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada materi alat indra
manusia di kelas IV MI Al-Huda Kunduran Blora. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Pra-Eksperimen dengan desain
penelitian yang digunakan adalah one group pretest posttest design.
Data yang dikumpulkan diperoleh dari data seluruh populasi yaitu dari
kelas IV A sebanyak 25 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan tes berbentuk pilihan ganda dan dokumentasi.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t.

Hasil dari analisis data pengujian hipotesis yang telah
dilaksanakan, maka dapat diketahui bahwa diterapkannya video
pembelajaran pada materi alat indra berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas IV A di MI Al-Huda Kunduran Blora. Hal ini dapat
diketahui dari perolehan nilai thiung > tubel yang memiliki nilai 29,513 >
2,064 dari hasil tersebut maka Hy ditolak dan H, diterima dari hasil
pengujian pada taraf kepercayaan 0,95 atau kesalahan 0,05 dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media video
pembelajaran pada materi alat indra berpengaruh pada hasil belajar
siswa kelas IV di MI Al-Huda Kunduran Blora.

Kata kunci: Media Video Pembelajaran, Hasil Belajar, dan Alat Indra
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang begitu berpengaruh
dalam kemajuan suatu negara. Selain itu, pendidikan juga
bentuk usaha untuk menciptakan proses pembelajaran yang
aktif guna mengembangkan suatu potensi individu secara
optimal. Seiring waktu, perkembangan zaman turut
mendorong kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Perubahan ini menjadikan dunia pendidikan untuk
ikut beradaptasi, salah satunya dengan memanfaatkan media

! Media pembelajaran tidak hanya hanya

pembelajaran.
berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan tidak
monoton, sehingga materi pembelajaran dapat tersampaikan

secara lebih efektif.

Dalam dunia pendidikan saat ini, inovasi dalam
penyampaian pembelajaran menjadi sebuah kebutuhan yang

sangat penting. Pada kenyataannya guru masih menerangkan

'Hardianti Hardianti dan Wahyu Kurniati Asri, “Keefektifan
Penggunaan Media Video Dalam Keterampilan Menulis Karangan Sederhana
Bahasa Jerman Siswa Kelas Xii [IPA SMA Negeri 11 Makassar,” Eralingua:
Jurnal Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra, 1.2 (2017), hlm. 123-125.



materi hanya dengan lisan dan didukung oleh beberapa buku
sebagai pedoman guru. Pola pembelajaran seperti ini sering
kali tidak cukup menarik bagi siswa, bahkan menimbulkan
kejenuhan. Situasi ini juga ditemukan di MI Al Huda
Kunduran-Blora saat bertanya ke beberapa siswa di kelas IV,
siswa menjawab, bahwa pembelajaran terasa bosan jika guru
hanya menerangkan suatu materi dan kemudian dilakukan
suatu penugasan. Dari permasalahan tersebut, guru harus
memiliki keterampilan lebih dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa. Hal ini dapat dimanfaatkan
untuk  mengembangkan suatu  pembelajaran, agar
pembelajaran dapat lebih bervariatif. Salah satu upaya yang
bisa dilakukan adalah berinovasi dalam menyampaikan
materi  pembelajaran  seperti memanfaatkan  video
pembelajaran sebagai media pembelajaran.

Istilah media berasal dari bahasa Latin “medius” yang
memiliki arti tengah, perantara atau pengantar. Dalam
konteks bahasa Arab, media diartikan sebagai sarana untuk
menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima. Oleh
karena itu, media dapat dipahami sebagai alat atau saluran
yang digunakan untuk menyalurkan informasi atau materi

pembelajaran. Menurut National Educatin Association



(NEA) media pembelajaran diartikan sebagai berbagai
bentuk komunikasi baik cetak maupun audiovisual beserta
perangkat yang digunakan untuk menyampaikannya.
Menurut Bastian dkk, media adalah segala bentuk sarana
yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim
kepada penerima. Sementara itu secara lebih terperinci,
menurut Sri Anitah dalam kutipan Indramawan menyatakan
bahwa media mencakup orang, bahan alat, atau peristiwa
yang mendorong siswa untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap.?

Banyak alat ataupun aplikasi yang bisa digunakan
dalam membuat media pembelajaran salah satunya yaitu
media video pembelajaran. Untuk memanfaatkan teknologi
tersebut guru diharapkan juga harus memiliki ketrampilan
lebih, sehingga guru bisa mengikuti perkembangan zaman
karena dimasa sekarang sebagian besar menggunakan
teknologi. Guru juga harus mempertimbangkan kekurangan
dan kelebihan yang ada pada media pembelajaran yang

memiliki manfaat bagi pembelajaran. Video pembelajaran

2 Hamdan Husein Batubata, Media Pembelajaran MI / SD
(Semarang : Fatawa Publishing, 2020).
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sekarang telah berkembang pesat. Media ini digunakan oleh
para pendidik untuk digunakan sebagai media.’

Video merupakan gambar hidup yang dapat bergerak,
dalam pembuatan video baik atau dalam perekamannya, dan
penayangannya melibatkan teknologi. Karenanya, banyak
orang yang memahami video dalam dua pengertian,

Video sebagai gambar hidup yang ditayangkan (video
sama dengan film, dan penamaan video ini seringkali dipakai
bergantian dengan film). Aplikasi umum dari video yaitu
televisi atau media proyektor lainnya. Video sebagai
teknologi, yaitu teknologi pemrosesan sinyal elektronik
mewakilkan gambar bergerak. Istilah video ini juga dapat
digunakan oleh singkatan dari videotape, dan juga perekam
video dan pemutar video.* Maka dari itu video pembelajaran
dapat digunakan sebagai suatu inovasi dalam menyampaikan
suatu materi. Video pembelajaran tidak hanya menarik
perhatian siswa, tetapi juga mampu menyajikan materi secara

visual dan interaktif, sehingga lebih mudah dipahami. Salah

3 Akhmad Busyaeri, Tamsik Udin, dan A Zaenudin, “Pengaruh

Penggunaan Video Pembelajaran Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mapel
IPA di MIN Kroya Cirebon,” Al Ibtida: Jurnal Pendidikan Guru MI, 3.1
(2016), hIm. 127-130.

4 Rizal dan lham Ali M Farista, ‘Pengembangan Video

Pembelajaran’, Artikel Pendidikan, 2013, him. 3—4.
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satu materi yang tepat untuk disampaikan melalui video
pembelajaran adalah alat indra manusia.

Pemilihan materi alat indra manusia dipilih karena
merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran
IPAS di kelas IV yang berkaitan langsung dengan kehidupan
sehari-hari. Pemahaman siswa terhadap alat indra sangat
diperlukan agar mereka dapat mengenali fungsi-fungsi
tubuhnya. Namun dalam kenyatannya, materi ini sering
disampaikan secara teoritis dan kurang menarik, sehingga
membuat siswa kurang memahami konsep secara
menyeluruh.  Oleh  karena itu, penggunaan video
pembelajaran dianggap mampu menyajikan materi alat indra
manusia secara visual dan dinamis. Video dapat
menunjukkan bentuk , fungsi dan cara alat kerja alat indra
manusia secara langsung sehingga lebih mudah dipahami
siswa. Selain itu, video juga dapat meningkatkan daya Tarik
siswa terhadap materi, mengurangi kejenuhan, serta
membantu guru menyampaikan materi secara lebih efektif.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, peniliti
tertarik untuk melakukan penilitan dengan judul “Pengaruh

Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap Hasil



Belajar Siswa Kelas IV Pada Materi Alat Indra Manusia
Di MI Al Huda Kunduran Blora”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan
masalah dalam penilitian ini adalah ‘“Adakah pengaruh
pengunaan media video pembelajaran terhadap hasil belajar
siswa pada materi alat indra manusia kelas IV MI Al-Huda

Kunduran Blora?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh penggunaan media video pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa pada materi alat indra manusia
kelas IV di MI Al Huda Kunduran Blora. Adapun manfaat
dari penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek, yakni manfaat
dari aspek teoritis dan manfaat dari aspek praktis, antara lain:

1) Manfaat Teoritis
Dilihat dari manfaat teoritis, penilitian yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Materi Alat
Indra Manusia di MI Al Huda Kunduran Blora” untuk
menambah wawasan dan pengetahuan khususnya pada

dunia pendidikan tentang penggunaan media video
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2)

pembelajaran. Dimana pada saat ini zaman terus
berkembang dan tentunya teknologi juga mengalami
perkembangan. Pastinya seorang tenaga pendidik harus
bisa mengikuti perkembangan, dan mencari cara agar
tenaga pendidik dapat memanfaatkan teknologi tersebut
dalam menyampaikan pembelajarannya.

Manfaat Praktis

Penilitian ini juga memiliki manfaat praktis, yaitu
membantu para tenaga pendidik untuk mulai berinovasi
dalam menyampaikan pembelajarannya. Karena di era
yang modern ini, tenaga pendidik dituntut dapat
memanfaatkan  teknologi  dalam  menyampaikan
pembelajarannya. Salah satunya penggunaan video
pembelajaran. Diharapkan dengan adanya inovasi dari
penggunaan media video pembelajaran tersebut, nantinya
pembelajaran ini akan lebih mudah ditangkap oleh siswa
dan lebih meningkatkan pemahaman siswa dalam
menerima materi yang diberikan. Dan juga diharapkan
agar lebih mengoptimalkan dan menambah kemampuan
para tenaga pendidik dalam mengembangkan suatu

media pembelajaran.






BAB II

MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN DAN HASIL
BELAJAR SISWA MATERI ALAT INDRA MANUSIA

A. Deskripsi teori
1. Media Video Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata Media berasal dari bahasa Latin, yaitu
medius yang memiliki arti tengah, perantara atau
pengantar. Sedangkan dalam bahasa Arab, media
disebut wasail bentuk jamak dari wasilah yakni
sinonim dari a/-wasth yang artinya tengah. Kata tengah
berarti berada di antara dua sisi, maka disebut juga
sebagai perantara atau yang mengantarai kedua sisi
tersebut.! Dengan demikian media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan
yang merupakan sarana penyalur informasi. Menurut
Bastian, media adalah segala sesuatu yang digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada

penerimanya. Dengan definisi yang lebih rinci,

! Harisatul Ulya, “Pengaruh Penggunaan Media Animasi Audio
Visual Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Anak pada Siswa Kelas V
MI Nurul Falah Banyutowo Dukuh Seti Pati” (Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2021), hlm. 22



menurut Sri  Anitah dalam kutipan Indramawan
menyatakan bahwa media mencakup orang, bahan alat,
atau peristiwa yang mendorong siswa untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap.?

Kata pembelajaran berasal dari kata belajar

b

mendapat awalan “pem” dan akhriran “an”
menunjukkan bahwa ada unsur dari luar (eksternal)
yang bersifat “intervensi” agar terjadi proses belajar.
Jadi pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan
oleh faktor eksternal agar terjadi proses belajar pada
diri individu. Pembelajaran adalah proses komunikasi
yang dilakukan antara guru, peserta didik, dan bahan
ajar. Komunikasi tidak akan bisa berjalan tanpa adanya
suatu bantuan sarana penyampaian pesan atau sering
disebut dengan media. Pesan yang akan disampaiakan
kepada peserta didik merupakan isi pembelajaran yang

ada di kurikulum yang akan disampaikan oleh guru.

Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian

2 Hamdan Husein Batubata, Media Pembelajaran MI / SD.... hlm 9-
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yang harus mendapat perhatian khusus oleh guru
dalam setiap kegiatan proses pembelajaran.’

Jadi, secara umum media pembelajaran dapat
dimaknai sebagai segala sesuatu yang dapat
menyampaikan pesan secara terencana untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Media pembelajaran meliputi alat
yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi
materi pembelajaran. Media pembelajaran merupakan
komponen sumber belajar yang mengandung materi
intruksional di lingkungan siswa yang memotivasi
siswa untuk belajar. Penggunaan media dalam aktivitas
pembelajaran dapat dilakukan baik secara individu
maupun kelompok.* Oleh karena itu dengan adanya
media pembelajaran yang digunakan oleh guru, siswa
dapat dengan mudah memahami materi pembelajaran
yang disampaikan oleh guru.

Media pembelajaaran merupakan salah satu alat

yang digunakan sebagai pendukung dalam proses

3 Dyan Septian Vega Pratika, “Pengaruh Penggunaan Media Video
Pembelajaran dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas V
Mata Pelajaran Figih di MIN 3 Ponorogo Tahun 2020/2021” (Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo, 2021), hlm 11-12

4 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran VisualAudio Visual
KomputerPower Point Internet Interactive Video (Surabaya: Kata Pena, 2016).
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belajar mengajar, sehingga informasi atau pesan yang
disampaikan guru dapat diterima oleh siswa dengan
baik. Penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar diungkapkan dalam Al-Qur’an dalam

surah An-Naml ayat 28-30:

(YA) ks 15 U sl 0 235 S5 % 2 A 6106 o35 sy
Sl 8 () RS i @ T el
(Y1) o A & 2y

Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu
jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah
dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka
bicarakan. Dia (Balqis) berkata, “Wahai para
pembesar! Sesungguhnya telah disampaikan kepadaku
sebuah surat yang mulia.” Sesungguhnya (surat) itu
dari Sulaiman yang isinya, Dengan nama Allah Yang
Maha Pengasih, Maha Penyayang. (Q.S. An-Naml/27:
28-30).°

Sebagaimana maksud penjelasan ayat tersebut
adalah menggambarkan suatu peristiwa yang terjadi

sebagai teknologi komunikasi yang canggih pada masa

5 Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an
Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2010). Hlm. 365.
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itu. Nabi Sulaiman menggunakan burung hud-hud
untuk menyampaikan pesan dalam bentuk surat yang
disampaikan kepada Ratu Balqgis, sehingga yang
disampaikan dapat terima dengan baik sampai pada
tujuan yang dikehendaki. ¢
Berdasarkan  penjelasan di  atas, penulis
menyimpulkan media pembelajaran merupakan sarana
penting dalam proses pendidikan karena berfungsi
sebagai perantara dalam menyampaikan materi ajar
secara terstruktur dan menarik. Dengan menggunakan
media yang tepat, guru dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa serta mempermudah pemahaman
terhadap materi, baik dalam pembelajaran individu
maupun kelompok. Oleh karena itu, pemanfaatan
media pembelajaran secara optimal sangat mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran.
b. Pengertian Video Pembelajaran
Video pembelajaran merupakan salah satu
bentuk media pembelajaran yang berbasis audio visual.

Audio visual merupakan salah satu media yang

¢ Abdul Haris Pito, “Konsep Media Pembelajaran Dalam Perspektif
Alquran,” Ilmuna: Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam, 3.2 (2021), hlm.
111-112
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menampilkan penggabungan antara kedua unsur yaitu
unsur gambar dan suara. Media audio visual
merupakan sebuah alat bantu yang dipergunakan
dalam suatu pembelajaran untuk menampilkan gambar
yang dapat bergerak dan bersuara.

Dalam perkembangan zaman saat ini, semakin
lama teknnologi semakin maju. Banyak sekolah yang
sudah menuntut agar para tenaga pendidik dapat
memanfaatkan teknologi yang ada. Seperti contoh
penggunaan video pembelajaran dalam menyampaikan
suatu materi atau pesan pesan yang dapat bermanfaat
bagi peserta didik. Video pembelajaran merupakan
salah satu dari sekian banyak media yang bisa dikatan
efektif dalam menyampaikan suatu informasi ataupun
pengetahuan dalam suatu pembelajaran.

Menurut Mahadewi menyatakan bahwa video
pembelajaran adalah video sebagai media yang
digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, dan
kemauan siswa untuk belajar melalui penayangan ide

ataupun gagasan, pesan, dan informasi.” Sedangkan

7 Putu Darma Wisada, I Komang Sudarma, dan Adr. I Wayan Ilia
Yuda S, “Pengembangan Media Video Pembelajaran Berorientasi Pendidikan
Karakter,” Journal of Education Technology, 3.3 (2019), him.141
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Deakin Learning Futures Teaching Development
Team mengemukakan bahwa video pembelajaran
merupakan video yang dapat menjelaskan suatu
konsep dan sebagai pemicu diskusi materi yang
ditayangkan antar siswa.® Dapat disimpulkan bahwa
video pembelajaran adalah salah satu media yang dapat
menyajikan suatu ide ataupun informasi yang dapat
merangsang agar terjadi suatu interaksi antara siswa
dengan siswa dan antara siswa dengan guru.
1) Tujuan Penggunaan Video Pembelajaran
Menurut Anderson tujuan dari penggunaan video
pembelajaran mencakup tujuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

a. Tujuan Kognitif

Dapat mengembangkan kemampuan kognitif
yang menyangkut kemampuan mengenal
kembali dan kemampuan memberikan rasangan
berupa gerak tubuh. Dan juga video

pembelajaran dapat digunakan  untuk

8 Aan Subhan Pamungkas dkk., “Video Pembelajaran Berbasis
Sparkol Videoscribe: Inovasi Pada Perkuliahan Sejarah Matematika,” Prima:
Jurnal Pendidikan Matematika, 2.2 (2018), hlm.129-130
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menunjukan contoh cara bersikap atau berbuat
dalam suatu penampilan, khususnya menyangkut

interaksi manusiawi.

b. Tujuan Afektif
Dengan menggunakan efek dan teknik
pembuatan video, video dapat menjadi media
yang sangat baik dalam mempengaruhi sikap
dan emosi peserta didik.

c. Tujuan Psikomotorik

Video merupakan media yanag tepat untuk
memperlihatkan contoh ketrampilan yang
menyangkut gerak. Melalui media video
pembelajaran ini juga siswa langsung mendapat

umpan balik secara visual.’

2) Manfaat Penggunaan Video Pembelajaran
Adapun manfaat dari penggunaan video
pembelajaran dikemukakan oleh Prastowo sebagai

berikut:

? Friendha Yuanta, “Pengembangan Media Video Pembelajaran [lmu
Pengetahuan Sosial pada Siswa Sekolah Dasar,” Trapsila: Jurnal Pendidikan
Dasar, 1.02 (2020), hlm. 93
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a. Memberikan pengalaman lebih kepada peserta
didik.
b. Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang
awalnya tidak dilihat.
c. Memberikan pengalaman peserta didik untuk
merasakan suatu keadaan tertentu.
d. Menampilkan suatu kasus kehidupan sebenarnya
yang dapat memicu diskusi peserta didik.!°
3) Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Video
Pembelajaran
Sanaky menjelaskan bahwa terdapat kelebihan dan
kekurangan dalam penggunaan video
pembelajaran, dijelaskan sebagai berikut :
a) Kelebihan penggunaan video pembelajaran
1. Menyajikan objek belajar secara konkret
atau realistik.
2. Menambah pengalaman belajar peserta
didik.
3. Memiliki daya tarik tersendiri yang dapat

memotivasi peserta didik.

19 Yuanta, “ Pengembangan Media ... , hlm. 94
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4. Sangat baik untuk pencapaian tujuan belajar
psikomotorik.

5. Dapat mengurangi kejenuhan dalam
belajar.

6. Menambah daya pemahaman tentang objek
belajar yang dipelajari.

7. Mudah didistribusikan atau disebarluakan.

b) Kekurangan Penggunaan Video Pembelajaran

1. Membutuhkan biaya yang lebih dalam
pengadaannya.

2. Bergantung pada energi listrik dan alat
pendukung penampilan video tersebut.

3. Pengambilan materi yang kurang tepat dapat
menyebabkan  kondisi yang  kurang
kondusif.!!

4) Langkah-langkah Penggunaan Media Video
Pembelajaran
Terdapat beberapa langkah - langkah yang harus
dipersiapkan guru dalam penggunaan media video

pembelajaran agar mendapatkan hasil yang

"' Budi Purwanti, “Pengembangan Media Video Pembelajaran
Matematika dengan Model Assure,” Jurnal Kebijakan dan Pengembangan
Pendidikan, 3.1 (2015), hlm. 44-45.
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maksimal. Langkah — langkah tersebut sebagai

berikut,

a) Langkah Persiapan Guru
Pertama, guru mempersiapkan  materi
Pelajaran terlebih dahulu, kemudian mencari
atau membuat video pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang dipilih.

b) Mempersiapkan Kelas
Siswa dikondisikan terlebih dahulu agar siap
menerima materi yang akan disampaikan.

c) Langkah Penyajian
Setelah siswa siap, video pembelajaran
ditayangakan melalui LCD proyektor.

d) Tindak Lanjut
Kegiatan ini dilakukan untuk memantapkan
pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan menggunakan media video
pembelajaran. Disampaing itu, kegiatan ini
bertujuan  untuk  mengukur efektivitas

pembelajaran yang telah dilaksanakan.'?

12 Sri Wahyuni, ‘Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
IPS Siswa Kelas V SD Negeri Sidoluhur 02 Jaken Pati Tahun Ajaran 2020 / 2021° (Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, 2021).hlm 14-16
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2. Hasil Belajar Siswa
a. Pengertian Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah bagian terpenting dalam suatu
proses pembelajaran. Nana Sudjanaa, mendefiniskan
bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pemgertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif, psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono juga
menyebutkan bahwa hasil belajar siswa merupakan hasil
dari suatu interaksi dalam suatu pembelajaran. Hal
senada juga diungkapkan oleh Syah, bahwa hasil belajar
adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh oleh peserta
didik berkat adanya usaha ataupun pemikiran yang mana
hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan,
pengetahuan sehingga nampak adanya perubahan
tingkah laku pada diri siswa.'?

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah tingkat kemampuan yang dimiliki oleh
suatu peserta didik dalam menerima, menolak, dan

menilai suatu informasi-informasi yang diperoleh dalam

13 Rambu Ery Ana Awang, ‘Pengaruh Media Video Pembelajaran Terhadap Hasil
Belajar Ips Siswa Kelas V Semarang’ (Universitas Negeri Semarang, 2016).hlm 29-30.
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proses belajar mengajar. Hasil belajar juga dapat

diartikan sebagai sebuah proses perubahan dari apa yang

dimengerti dan dipahami oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Menurut teori Taksonomi Bloom hasil belajar dikenal

ada 3 domain psikologis yang diidentifikasi sebagai

kelompok tujuan pendidikan yaitu:

1) Ranah Kognitif Berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama
disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi

2) Ranah Afektif Berkenaan dengan sikap dan nilai,
ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu
menerima, menjawab, atau reaksi, menilai,
organisasi, dan karakterisasi dengan suatu nilai atau
komplek nilai

3) Ranah Psikomotorik Hasil belajar psikomotoris
tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu seperti halnya

gerakan refleks, keterampilan pada gerakan-gerakan

21



dasar, kemampuan perseptual, kemampuan dibidang
fisik, gerakan-gerakan skill.'*
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor dari dalam diri siswa sangat menentukan
dalam proses pembelajaran. Apabila kondisi jasmani
dan rohani siswa itu dalam kondisi yang baik maka
ketika proses pembelajarannya akan merasa mudah
untuk mengikutinya, begitupun sebaliknya. Sedangkan
Faktor dari luar seperti pengaruh lingkungan ataupun
teman sebaya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
juga. Selain itu ada faktor-faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar, menurut Annurahman
yaitu sebagai berikut:
1) Faktor guru
Cepatnya perkembangan dan perubahan yang
terjadi saat ini terutama perkembangan ilmu
pengetahuan dan informasi dan implikasinya bagi
guru adalah dimana guru harus memilih topik,
aktivitas dan cara kerja dari berbagai

kemungkinan yang ada.

14 Gustiar Aldi Septiana, “Skripsi Pengaruh Penggunaan Media Video terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih (Studi Eksperimen di MTs Raudlatul Ulum Pasirgadung
— Mancak Kab. Serang)” (UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2018), hlm. 8-9
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2) Lingkungan sosial (termasuk teman sebaya),
Lingkungan sosial ini dapat memberikan pengaruh
positif dan juga dapat memberikan pengaruh
negatif terhadap siswa.

3) Kurikulum  sekolah, perubahan kurikulum
sekolahdapat menimbulkan masalah baru, seperti
halnya, Isi Pendidikan yang berubah, Kegiatan
belajar-mengajar berubah, Bentuk evaluasi yang
berubah

4) Sarana dan prasarana, sarana dan prasarana
pembelajaran merupakan faktor yang turut
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar

siswa.!?

3. Alat Indra Manusia
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Indra memiliki arti alat untuk merasa, mencium
aroma atau bau, mendengar, melihat, menyentuh, dan
merasakan sesuatu secara naluri. Manusia memiliki lima

indra yang disebut dengan panca indra. Lima indra ini

15 Gustiar Aldi Septiana, “Skripsi Pengaruh Penggunaan Media Video terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih (Studi Eksperimen di MTs Raudlatul Ulum Pasirgadung
— Mancak Kab. Serang)” (UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2018), him. 14-15
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terdiri dari Indra Pengecap (lidah), indra pencium
(hidung), indra pendengar (telinga), indra penglihat
(mata), dan indra peraba (kulit). Setiap masing-masing
indra berfungsi untuk mengetahui keadaan di sekitar kita.
Lidah berfungsi untuk mengecap rasa. Hidung berfungsi
untuk mencium aroma atau bau. Mata berfungsi untuk
melihat. Telinga berfungsi untuk mendengar suara atau
bunyi. Kulit berfungsi untuk meraba.
Pada setiap alat indra terdapat saraf, saraf ini akan
menerima rangsang dari luar dan kemudian disalurkan ke
otak sehingga dapat melihat, mendengar, mencium bau,
mengecap, dan meraba. Alat indra harus dirawat, jika alat
indra tidak dijaga yang mengakibatkan kerusakan tubuh
tidak dapat bekerja dengan baik.'®
Terdapat beberapa gangguan yang terdapat pada alat
indra manusia
1) Indra Pengecap (Lidah)

Gangguan pada indra pengecap yaitu sariawan.

Sariawan adalah infeksi berupa jamur berupa bitnik-

16 Mat Kholidun, Bagian Tubuh Dan Panca Indra (Jakarta: Direktorat
Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah, 2021).hlm 21-22
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2)

3)

4)

bintik putih yang bias terjadi di area lidah, langit-

langit mulut, dan gusi.

Indra Pencium (Hidung)

a) Pilek, yaitu tersumbatnya saluran pernapasan
yang disebabkan oleh virus atau alergi

b) Polip, yaitu daging tumbuh yang berada di dalam
rongga hidur seperti tumor.

Indra Pendengar (Telinga)

a) Tuli, yaitu gangguan telinga yang mengakibatkan
ketidakmampuan pada telinga untuk mendengar.
Biasanya disebabkan oleh kerusakan pada
gendang telinga, tersumbatnya ruang di telinga,
atau rusaknya saraf

b) Infeksi telinga, yaitu penyakit telinga yang
disebabkan oleh bakteri.

Indra Penglihat (Mata)

a) Rabun jauh (Miopi) orang yang mengalami rabun
jauh tidak dapat melihat dengan jelas apabila
jaraknya jauh.

b) Rabun dekat (hipermiopi) adalah gangguan
terhadap benda kecil di dekatnya.
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c¢) Rabun tua (presbiopi) adalah gangguan pada
orang yang berusia lanjut yang memiliki
penglihatan yang sudah lemah

d) Buta warna, yaitu kelainan pada mata yang tidak
dapat membedakan warna-warna tertentu.

5) Indra Perasa (Kulit)
Kulit merupakan tubuh terluar yang berhubungan
dengan lingkungan sekitar sehingga kulit akan mudan

terluka serta rentan terhadap jamur.!”

B. Kajian Pustaka Relevan
Dalam penelitian tentang penggunaan media video
pembelajaran, terdapat beberapa penelitian yang relevan
dengan apa yang penulis teliti. Beberapa penelitian yang
relevan dengan penelitian ini yaitu,

1. Skripsi yang di tulis oleh Vivin Alviona (2019) yang
berjudul ‘“Pengaruh Pemanfaatan Video Pembelajaran
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas
IV SD Inpres Pa’Baeng-Baeng Makassar”. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini

17 Claudia Mei Charoline Girsang Girsang, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Ctl (Contextual Teaching And Learning) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas Iv Di Sdn 040446
Kabanjahe’ (Universitas Quality Berastagi, 2024). Hlm 27-29
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan video
pembelajaran terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada
siswa kelas IV di SD Inpres Pa’baeng kota Makassar. Dari
hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh
pemanfaatan video pembelajaran Bahasa Indonesia
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Pa’Baeng-
Baeng Makassar, yang artinya rata-rata hasil belajar siswa
sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan belajar menceritakan kembali dengan bahasa
sendiri. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Vivin
Alviona dengan penelitian ini yaitu sama sama membahas
mengenai seberapa pengaruh penggunaan media video
pembelajaran dalam pembelajaran, sedangkan perbedaan
penelitian Vivin Alviona dengan penelitian ini yaitu mata
pelajaran yang akan diteliti.'®

2. Skripsi yang ditulis oleh Dyan Septiani Vega Pratika (2021)
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Video
Pembelajaran dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil

Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran Figih di MIN 3

8 Vivin Alviona, ‘Pengaruh Pemanfaatan Video Pembelajaran Terhadap
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Inpres Pa’Baeng-Baeng Kota
Makassar’ (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019).
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Ponorogo Tahun 2020/2021”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan menggunakan jenis penelitian
Eksperimental. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
signifikansi  pengaruh  penggunaan media video
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas V MIN 3 Ponorogo, mengetahui signifikansi
pengaruh penggunaan media video pembelajaran dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN 3 Ponorogo,
mengetahui signifikansi pengaruh penggunaan media video
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa Kelas V. MIN 3 Ponorogo. Dari hasil
penelitian ini menyatakan bahwa Terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan video pembelajaran dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V mata
pelajaran Figih di MIN 3 Ponorogo tahun ajaran 2020/2021.
Selanjutnya  Terdapat pengaruh  yang  signifikan
penggunaan video pembelajaran dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V mata pelajaran Figih di MIN 3
Ponorogo tahun ajaran 2020/2021.

Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan video
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi dan hasil

belajar siswa kelas V mata pelajaran Figih di MIN 3
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Ponorogo tahun ajaran 2020/2021. Persamaan penelitian
yang dilakukan oleh Dyan Septiani Vega Pratika dengan
penelitian ini yaitu sama sama membahas mengenai
seberapa pengaruh penggunaan media video pembelajaran
dalam pembelajaran dan sama-sama menggunakan jenis
penelitian eksperimental. Sedangkan perbedaan penelitian
Dyan Septiani Vega Pratika dengan penelitian ini adalah di
mata pelajaran yang akan diteliti dan pengaruh yang ingin
diteliti serta jenis desain penelitian, dalam penelitian Dyan
Septiani Vega Pratika menggunakan desain penelitian
Quasi  Eksperimental, sedangkan  penelitian  ini
menggunakan desain Pra Eksperimental.'®
3. Artikel yang ditulis oleh Lita Sandra Dewi dan Lailatul
Mubarokah (2019) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Media Video Pembelajaran terhadap Hasil Belajar IPS
Materi Keragaman Kenampakan Alam dan Buatan
Indonesia pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar” penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis

penelitian Eksperimen. Penelitian yang dilakukan oleh Lita

19 Dyan Septian Vega Pratika, “Pengaruh Penggunaan Media Video
Pembelajaran dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas V
Mata Pelajaran Figih di MIN 3 Ponorogo Tahun 2020/2021” (Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo, 2021)
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Sandra Dewi dan Lailatul Mubarokah bertujuan untuk
mengukur pengaruh variabel bebas yaitu penggunaan
media video pembelajaran (X) terhadap variabel terikat
hasil belajar (Y). Hasil dari penelitian ini adalah
penggunaan media video pembelajaran berpengaruh
terhadap hasil belajar IPS materi keragaman kenampakan
alam dan buatan Indonesia pada kelas V Sekolah Dasar.
Namun, pembelajaran dengan penggunaan media video
pembelajaran diperlukan managemen waktu yang tepat
serta persiapan yang matang sehingga efektifitas waktu dan
output hasil kegiatan belajar mengajar yang sudah
diterapkan dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Lita Sandra
Dewi dan Lailatul Mubarokah dengan penelitian ini yaitu
sama sama membahas mengenai seberapa pengaruh
penggunaan media  video  pembelajaran  dalam
pembelajaran dan sama-sama menggunakan jenis
penelitian eksperimental. Sedangkan perbedaan penelitian
Dyan Septiani Vega Pratika dengan penelitian ini adalah di

mata pelajaran yang diajarkan.*

20 Anggra Lita Sandra Dewi dan Lailatul Mubarokah, “Pengaruh Penggunaan Media
Video Pembelajaran terhadap Hasil Belajar IPS Materi Keragaman Kenampakan Alam dan Buatan
Indonesia pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” ELSE (Elementary School Education Journal) :
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar, 3.2 (2019), hlm. 53-66
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C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban atau analisis sementara
terhadap suatu rumusan masalah yang telah di nyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Analisis sementara tersebut masih
bersifat lemah terhadap kebenarannya dan tidak dapat
dibuktikan kebenarannya. Hal tersebut dikarenakan hipotesis
masih didasari pada teori-teori yang relevan dan belum
didasari oleh pengumpulan data penilitian. Jadi hipotesis ini
dapat dinyatakan sebagai suatu jawaban teoritis terhadap
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang bersifat
empirik.

- H, : Tidak adanya pengaruh pengunaan media
video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada
materi alat indra manusia kelas IV di MI Al Huda
Kunduran Blora

- H, : Ada pengaruh pengunaan media video

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada materi
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alat indra manusia kelas IV di MI Al Huda Kunduran

Blora.?!

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2019).hlm 64-69.
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BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan data berupa angka dan statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.! Jenis metode penelitian ini merupakan metode
penelitian Eksperimen dengan menggunakan desain Pre-
Eksperimental. Desain Pre-Eksperimental merupakan suatu
metode penelitian yang bersifat semu eksperimen, dimana
penelitian ini belum merupakan eksperimen yang
sebenarnya. Dikarenakan pada rancangan ini belum
dilakukan pengambilan sampel atau belum dilakukannya
control yang cukup terhadap suatu variabel yang dapat
mempengaruhi variabel lainnya. Pada Pre-Eksperimental
terdapat beberapa macam model yaitu: One-Shot Chase
Study, One group pretest and posttest design, One group
intact-group comparison, yang pada penelitian ini

menggunakan bentuk One Group Pretest-Posttest Design.

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2019). hlm. 16-17
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One Group Pretest-Posttest Design yaitu salah satu jenis
penelitian Pre-Eksperimental dimana pada desain ini
terdapat Pretest yang diberikan populasi pada sebelum
adanya suatu freatment, kemudian setelah diberikan suatu
treatment, populasi kembali diberikan suatu posttest untuk
membuktikan apakah treatment yang diberikan berpengaruh
positif atau tidak kepada peserta didik. Dengan demikian
hasil dari penelitian dapat diketahui lebih akurat, karena
dapat membandingkan suatu keadaan sebelum diberikan
treatment dan sesudah diberikan freatment. Desain ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

0,X0,

Keterangan:
O:1 :Nilai Pretest (sebelum diberikan perlakuan)
O, : Nilai Posttest (setelah diberikan perlakuan)
X :Perlakuan/treatment’

Jadi, dalam desain penelitian ini, peneliti
memberikan pretest dan posttest yang bertujuan untuk
mengetahui kondisi awal dan akhir hasil belajar siswa

setelah diterapkannya media video pembelajaran. Tes ini

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,.... hlm. 74-75
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digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat hasil
belajar siswa terhadap materi alat indra manusia sebelum

dan sesudah menggunakan media video pembelajaran.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian merupakan tempat yang digunakan
untuk memperoleh data atau informasi terkait apa yang akan
diteliti. Tempat penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Huda
Kunduran, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Penelitian ini
dilaksankan pada tanggal 27 Mei 2025 sampai dengan 2 Juni
2025.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Rosmala Dewi
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

3

kemudian ditarik suatu kesimpulan.” Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV A, MI

3 Rosmala Dewi and Meslo Pardede, ‘Pengaruh Kemampuan Kerja,
Motivasi Dan Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bina
Buana Semesta Rosmala’, Jurnal Ekonomi Bisnis Indonesia, 16.1 (2021), pp.
19-25.
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Al-Huda Kunduran yang berjumlah 25 siswa yang
merupakan 1 kelas.
2. Sampel
Pada penelitian ini menggunakan sampel total yaitu
teknik penentuan sampel yang menggunakan seluruh
anggota populasi yang digunakan sebagai sampel. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 25 siswa

pada kelas IV A yaitu sama dengan jumlah populasi.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi kemudian ditarik
kesimpulannya.* Variabel dalam penelitian ini terdapat dua
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
a) Variabel Bebas (Independen)
Variabel  bebas  adalah  variabel  yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel terikat, dari penelitian ini

variabel bebasnya adalah media video pembelajaran

4 Adam Malik and Minan Chusni, Pengantar Statistika Pendidikan
(Yogyakarta Deepublish, 2018). him.24
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b) Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas, dari
penelitian ini variabel terikatnya adalah hasil belajar
siswa.’

. Indikator
Indikator adalah hal dapat digunakan peneliti untuk
membantu peneliti dalam mengukur suatu perubahan dalam
penelitian. Di dalam penelitian ini terdapat dua variabel dan
masing-masing variabel memiliki indikator, yaitu:
a. Indikator media video pembelajaran
1) Membantu siswa memahami materi secara efektif
2) Meningkatkan perhatian dan minat belajar siswa
3) Menyajikan materi pembelajaran secara menarik
b. Indikator hasil belajar
1) Memahami konsep alat indra manusia
2) Mengidentifikasi alat indra dan fungsinya

3) Penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari

5> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ..... hlm. 39
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian, diperlukan metode
yang tepat serta pemilihan teknik dan alat pengumpulan data
yang relevan. Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data
yang sesuai akan memungkinkan diperolehnya data yang
objektif dan akurat. Untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini, digunakan beberapa metode, yaitu:

a. Tes

Tes meruipaikain suiaitui teknik penguimpuilain
daitai beruipai soail tes. Tes ini diberikain kepaidai
pesertai didik sebainyaik duiai kaili yaiitui sebeluim
dilaikuikainnyai suiaitui treaitment maikai diberikain
pretest, dain setelaih dilaikuikain suiaitui treaitment
diberikain posttest uintuik menguikuir pengairuih yaing
muincuil setelaih diberikain treaitment. Penelitian ini
dilaksanakan pada satu kelas.

Tes diberikan dengan tujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah proses pembelajaran menggunakan media
video pembelajaran. Tes yang digunakan berupa tes

tertulis dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal.
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Hasil dari pengolahan data tes ini kemudian digunakan
untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian.
b. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh
informasi. Dokumentasi merupakan sebuah catatan yang
sudah berlalu, bentuk dokumen bisa berupa teks tertulis,
gambar, ataupun foto.

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk mengambil data berupa foto-foto yang digunakan
sebagai barang bukti jika peneliti sudah benar-benar
melaksanakan penelitian dan mendokumentasikan
aktivitas siswa kelas IV di MI Al-Huda Kunduran

selama proses penelitian.

F. Teknik Analisis Data
1. Pengujian Validitas
Validitas adalah alat ukur yang dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur. Menguji
validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh mana
setiap butir tes dapat mengukur kemampuan siswa.
Validitas ~ butir  ini  dilakukan  dengan  cara
mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total yang

telah diperoleh siswa. Hal ini dirumuskan sebagai berikut:
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)_(i _Yt Pl
Tpis(i) = T P_t

Keterangan :

This(i)-

qi

koefisien korelasi biserial antara skor butir
soal nomor i dengan skor total

Rata-rata skor total responden yang
menjawab benar pada butir soal nomor 1
rata-rata skor total seluruh responden
simpangan baku skor total

proporsi jawaban benar untuk butir soal nomor

i

( banyaknya siswa yang benar)
jumlah seluruh siswa

proporsi peserta didik yang menjawab salah

(qi=1-pi)

Mencari simpangan baku:

R
t— T

Y y2 : Jumlah siswa yang menjawab benar

y  : Skor total yang menjawab benar

N  :Jumlah siswa
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Suatu soal dapat dikatakan valid apabila memiliki
korelasi Thiung > Ttabel, Namun sebaliknya jika rhitung < Tiabel maka

soal tersebut tidak valid.®

2. Pengujian Reliabilitas
Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat
evaluasi, sejauh mana tes atau alat tersebut dapat
dipercaya kebenarannya. Adapun teknik untuk
mengetahui reliabilitas suatu tes dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan rumus Kuder Richardson 20,
karena instrument yang digunakan berupa soal pilihan

ganda. Adapun bentuk rumusnya sebagai berikut:’

N k Stz — X piq;
17 (k-1 s

Keterangan:
r11 : reliabiltas tes

k : jumlah item dalam instrument

¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D.
(Bandung: Alfabeta,2019),hlm. 363

7 Rusydi Ananda and Muhammad Fadhli, Skatistik Pendidikan
(Medan: CV Widya Puspita, 2018). him. 114-149.
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pi : proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item
1
qi :1-pi
s :varians total
Pengujian Tingkat Kesukaran
Tingkat kesulitan butir soal adalah proporsi dari
keseluruhan siswa yang dapat menjawab soal dengan
benar. Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan
menggunakan rumus:
B
=%

Keterangan:
P : Proporsi (indeks kesukaran)
B :Jumlah siswa yang menjawab benar
N :Jumlah peserta tes
Daya Pembeda

Daya pembeda soal yaitu kemampuan suatu soal
untuk membuktikan antara siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki
kemampuan rendah. Daya pembeda soal dihitung dengan

menggunakan rumus:
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BA B8 = PA - PB
“JA JB

Keterangan:

DP : Daya pembeda
BA : banyaknya siswa kelompok atas yang

menjawab benar

BB : banyaknya siswa kelompok bawah yang

menjawab benar

JA : banyaknya siswa kelompok atas
JB : Banyaknya siswa kelompok bawah
PA : Proporsi kelompok atas yang menjawab

benar

5. Uji Prasyarat Analilis Data Hasil Belajar

Tahap pengolahan data ini dilakukan dengan cara

mengumpulkan data melalui pretest dan posttest. Sebelum

dilakukan analisis data tersbeut harus diuji normalitasnya.

Adapun pengertian dan uji prasyarat analisis yang

digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

C.

Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang
kelayakan data untuk di analisis dengan
menggunakan statistik parametrik atau
nonparametrik. Uji normailitais ini dilakukan untuk

mengetahui data yang berasal dari populasi apakah
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berdistristribusi normal atau tidak. Penelitian ini

menggunakan uji normalitas Liliefors. Karena n atau

sampel dalam penelitian ini berjumlah kecil yaitu 25,

sesuai dengan prasyarat dalam pengujian Liliefors

yaitu:

a)

Data berskala interval atau ratio

b) Data tunggal atau belum dikelompokkan pada

c)

tabel distribusi frekuensi

Dapat digunakan untuk n besar maupun n kecil
Misal X, X»,..., Xn adalah data yang akan diuji
dengan tingkat signifikan 5% maka nilai uji
statistik dengan metode Liliefors dapat
diperoleh dengan menggunakan rumus di bawah
ini:

L =max (|F(Z;) —S(Z)]

Dengan,
frejuensi kumulatif ke — i
S(Zy) =
n
Keterangan :
1 = statistik uji dengan metode liliefors

Z; = data pada X; yang distandarisasi
Xi = angka pada data
F(Z;) = probabilitas kumulatif normal di Z;
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S(Z;) = probabilitas kumulatif empiris di Z;

Langkah-langkah wuji Liliefors adalah

sebagai berikut:

1.
2.
3.

Menentukan hipotesis

Menentukan tingkat signikasi

Menghitung Zi, setelah standar deviasi /
simpangan bakunya diketahui

Menghitung probabilitas kumulatif normal
di Zi dengan melihat tabel uji Z
Menghitung S(Zi)

Menghitung selisih (|F(Z;) — S(Z)|)
Mengambil harga yang paling besar di
antara harga-harga mutlak, kita sebut
dengan Lo

Membandingkan Lo dengan tabel nilai
kritis untuk uji Liliefors

Menarik kesimpulan.®

8 1 Putu Ade Andre Payadnya and I Gusti Agung Ngurah Trisna
Jayantika, Panduan Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik Dengan
SPSS (Yogyakarta: Deepublish, 2018).hlm. 39-40.
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d. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah prosedur yang
dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan bukti
yang berupa data-data untuk menentukan keputusan
apakah menolak atau menerima kebenaran dari
pernyataan atau asumsi yang telah dibuat. Dalam uji
hipotesis menggunakan Uji-t, yaitu model pengujian
statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran
atau tidaknya dari hipotesis nol. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:’

e XX,
S° . 8’
n, n;

Keterangan :

X1 = Nilai rata-rata posttest

X2 =Nilai rata-rata pretest

$12 = Varians posttest

§22 = Varians pretest

n,; = Jumlah siswa pada saat posttest
n, = Jumlah siswa pada saat pretest

® Sri Wahyuni, ‘Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SD Negeri Sidoluhur 02 Jaken Pati
Tahun Ajaran 2020 / 2021° (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2021).
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BAB 1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

Pada penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media
video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada materi
alat indra manusia kelas IV di MI Al Huda Kunduran Blora.
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian
Eksperimen karena menggunakan satu kelas dengan
menggunakan desain Pre-Eksperimental. Desain Pre-
Eksperimental merupakan suatu metode penelitian yang
bersifat semu eksperimen, dimana penelitian ini belum
merupakan eksperimen yang sebenarnya. Jenis penelitian
Pre-Eksperimental dimana pada desain ini terdapat Pretest
yang diberikan ke populasi, sebelum adanya suatu treatment.
Kemudian setelah diberikan suatu treatment, populasi
kembali diberikan suatu posttest untuk membuktikan apakah
treatment yang diberikan berpengaruh positif atau tidak
kepada peserta didik. Dengan demikian hasil dari penelitian
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
suatu keadaan sebelum diberikan treatment dan sesudah

diberikan treatment. Sebelum diberikan perlakuan siswa
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terlebih dahulu diberikan pretest. Kemudian untuk
mengetahui nilai posttes siswa diberikan perlakuan dengan
menggunan media video pembelajaran.

Sebelum soal pretest dan posttest diberikan kepada
siswa, soal terlebih dahulu diujikan kepada siswa IV B guna
membuktikan validitas dan reliabilitas dari soal yang akan
diujikan. Peneliti melakukan uji coba instrumen berisi 20
soal kognitif berupa pilihan ganda. Uji coba instrumen
digunakan untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2025
sampai dengan 2 Juni 2025 di MI Al-Huda Kunduran Blora.
dengan populasi berjumlah 25 siswa. Populasi penelitian ini
adalah seluruh kelas IV A MI AL-Huda Kunduran.
Instrument penelitian yang sudah diuji cobakan kepada siswa
kelas IV B berjumlah 20 soal, dan diperoleh 10 butir soal yang
masuk dalam kategori valid dan reliabel untuk digunakan
sebagai soal pretest dan posttest. Soal pretest digunakan oleh
peneliti untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami
materi sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan
media video pembelajaran. Kemudian setelah pemberian soal

pretest kepada siswa peneliti memberikan posttest. Posttest
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merupakan tes yang diberikan kepada siswa untuk mengukur
tingkat kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan.
Setelah melakukan postest peneliti melakukan perhitungan
terhadap nilai yang sudah di dapat memalui pretest dan
posttest. Setelah hasil penelitian terkumpul, kemudia data
dianalisis dengan mengguunakan rumus uji-t. Untuk
mempermudah proses analisis data pada penelitian ini
menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Exel. Adapun
hasilnya sebagai berikut:
1. Pretest
Data pretest merupakan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA materi alat indra manusia kelas I'V di
MI Al-Huda Kunduran Blora sebelum diberikan
perlakuan berupa media video pembelajaran. Dari data
yang diperoleh digunakan sebagai acuan untuk melihat
apakah ada selisih hasil dengan penilaiann posttest setelah
diberikan  perlakuan menggunakan media video
pembelajaran.
Pada tanggal 29 Mei 2025 peneliti melakukan
pretest dengan memberikan 10 soal yang diambil dari soal
yang telah diuji tingkat validitas dan reliabilitas sebelum

dilakukan perlakuan. Berdasarkan hasil perhitungan data
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pretest dengan jumlah siswa sebanyak 25 diperoleh rata-
rata skor sebesar 60,4 dengan skor minimum sebesar 40
dan skor maksimum sebesar 80.
2. Posttest

Data posttest merupakan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA materi alat indra manusia kelas IV di
MI Al-Huda Kunduran Blora setelah diberikan perlakuan
berupa media video pembelajaran. Posttest dilakukan
pada tanggal 31 Mei 2025. Posttest dilakukan untuk
mengetahui  hasil dari penggunaan media video
pembelajaran. Posttest dilaksanakan dengan memberikan
10 soal yang sama dengan soal pretest guna untuk
mengetahui perbedaan hasilnya.

Berdasarkan hasil perhitungan posttest dengan
jumlah siswa sebanyak 25 diperoleh rata-rata skor sebesar
73,6 dengan skor minimum sebesar 50 dan skor

maksimum sebesar 100.

B. Analisis Data
1) Analisis Uji Coba Instrumen
Uji coba instrument dilaksanakan pada kelas IV B di MI
Al-Huda Kunduran Blora, jumlah soal yang diberikan
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kepada siswa berjumlah 20 soal pilihan ganda. Berikut

merupakan hasil dari analisis uji coba.

a) Analisis validitas
Analisis validitas adalah analisis yang digunakan oleh
peneliti untuk mengukur dan mengetahi soal-soal yang
memiliki kategori valid dan tidak valid. Perhitungan ini
diperoleh dengan menghitung koefisien dan korelasi
setiap item. Dengan taraf signifikan sebesar 5% dan N
= 24 sehingga diperoleh R tabel = 0,404. Butir soal
dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai korelasi r
hitung > r table. Berdasarkan dari soal uji coba yang
sudah diujikan dengan jumlah soal 20 butir, yang
setelah diukur kevalidannya hanya diperoleh 12 butir
soal yang masuk ke dalam kategori valid, dan sebanyak
8 butir soal lainnya tidak valid.

Tabel 4.1 Validitas Soal Uji Coba

Kriteria | Nomor Soal Jumlah
2,3,5,6,7,8,10, 13, 12
Valid 15,16, 19, 20
Tidak | 1,4,9, 11,12, 14, .
Valid 17,18
Jumlah 20

Perhitungan detailnya dapat dilihat pada lampiran 11.
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b) Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan uji coba yang digunakan
untuk memastikan apakah butir soal yang digunakan
dalam penelitian memiliki relative konsistensi. Dengan
arti lain uji reliabilitas menunjukkan suatu konsistensi
terhadap alat ukur pada instrument yang akan diujikan.
Instrument penelitian dapat dikatakan reliabel apabila
Thiung > Twbel. Dari perhitungan uji reliabilitas maka
didapatkan hasil r11 = 0,7447 karena r11 > tbel (0,7447
> 0,7) maka dapat disimpulkan bahwa instrument
tersebut dinyatakan reliabel. Perhitungan reliabilitas
dapat dilihat dalam lampiran 12.
Tabel 4.2 Uji Coba Reliabilitas

Jumlah
Soal Fhitung=T11 Syarat | Keterangan
20 0,7447 0,7 Reliabel

¢) Tingkat Kesukaran Soal
Uji tingkat kesukaran soal merupakan cara yang
digunakan untuk mendapatkan tingkat kesukaran dari

butir soal, apakah butir soal dalam instrument yang
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diberikan tergolong dalam kategori soal yang sukar,
sedang, atau mudah. Soal dikatakan baik, apabila soal
tersebut tergolong tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar.

Kriteria tingkat kesukaran soal yang digunakan
dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut:
P=0,00 - 0,30 = soal sukar
P=0,31-0,70 = soal sedang
P=0,71 — 1,00 = soal mudah
Dari penghitungan tingkat kesukaran butir soal. Dalam
perhitungan uji tingkat kesukaran soal diperoleh soal
dengan kriteria sukar = 2, sedang = 18, yang terangkum

dalam table di bawah ini.

Tabel 4.3 Tingkat kesukaran soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah

Sukar 4,18 2

18
Sedang 1,2,3,5,6,7,8,
9,10, 11, 12, 13, 14,
15,16, 17, 19, 20

Jumlah 20

Perhitungan lebih lengkap terdapat pada lampiran 13
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d) Daya pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu
butir soal untuk membuktikan adanya perbedaan
diantara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Dalam penelitian kali ini
terdapat klasifikasi daya pembeda soal antara lain;
D =0,70 — 1,00 = Sangat Baik
D = 0,40 — 0,69 = Baik
D =0,20 - 0,39 = Cukup
D =0,00-0,19 = Jelek
Berdasarkan dari hasil uji coba soal diperoleh beberapa
soal yang mempunyai daya pembeda soal dengan
kriteria jelek = 6, cukup = 3, baik = 11, yang terangkum
pada table di bawah ini:

Tabel 4.4 Tingkat daya pembeda soal

Kriteria | Nomor Soal Jumlah
Jelek 1,4,9,12, 14,18 6
Cukup 17,19,20 3
Baik 2,3,5,6,7,8, 10, 11
11,13, 15,16
Jumlah 20

Perhitungan lebih lengkap terdapat di lampiran 14.
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2) Uji Prasyarat Analisis Data
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang diujikan berupa pretest dan postest berdistribusi
dengan normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan
dengan menggunakan teknik penelitian Uji Liliefors
Hasil wuji normalitas yang dengan menggunakan
Microsoft Excel sebagai alat bantu perhitungan,

diperolehlah hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Uji Normalitas
Data L tabel L hitung Kesimpulan
Pretest 0,180 0,173 Normal
Posttest 0,180 0,168 Normal

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dengan bantuan
program Microsoft Exel diperolehlah hasil bahwa data
pretest dan posttest tersebut telah berdistribusi normal,
hal itu dikarenakan bahwa data dikatakan berdistribusi
normal apabila Lhitung < Ltable, dengan L table bernilai
0,180. Dari data di atas menunjukkan bahwa hasil

pretest bernilai 0,173 < 0,180 sehingga dapat
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disimpulkan hasil dari pretest tersebut berdistribusi
normal. Sedangkan hasil dari perhitungan posttest
bernilai 0,168 < 0,180 dari perhitungan dapat
disimpulkan juga hasil posttest berdistribusi normal.
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam keseluruhan hasil
perhitungan data uji normalitas dengan menggunakan
Microsoft exel berdistribusi dengan normal. Hasil
perhitungan uji normalitas prefest dan posttest dapat

dilihat pada lampiran 15 dan 16.

3) Analisis Uji Hipotesis

Setelah dilakukannya uji normalitas, dapat diketahui
bahwa semua data yang diperoleh dari proses penelitian
yang berupa tes pilihan ganda ini berdistribusi dengan
normal. Sehingga selanjutnya dapat diteruskan pada
pengujian analisis data berikutnya yaitu berupa uji
hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk menguji suatu
dugaan sementara dalam sebuah penelitian. Uji hipotesis ini
menggunakan rumus uji Paired Sample t-tes dikarenakan
mencari nilai rata-rata dari data prefest dan postttest.

Pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus
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uji-t. Dari penghitungan wuji hipotesis menggunakan
Microsoft exel didapatkan hasil :

thitung = 29,513 > traver = 2,064, maka Ho dan H, diterima.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media video

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis metode pre-
Eksperimental dan menggunakan design One-Group Pretest-
Posttest. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh media video pembelajaran terhadap hasil
belajar pada materi alat indra manusia kelas IV MI Al-Huda
Kunduran Blora.

Pembelajaran dengan menggunakan perlakuan media
video pembelajaran dilakukan satu kali pertemuan pada
tanggal 31 Mei 2025. Sebelum diberikan perlakuan, siswa
terlebih dahulu diberikan preteast untuk mengukur
kemampuan awal siswa tentang materi Alat Indra pada
Manusia pada mata pelajaran IPAS. Data dikumpulkan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa pretest dan
posttest yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Tes berisi soal pilihan ganda sebanyak 10 soal yang diperoleh
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dari hasil uji coba instrument. Uji coba instrument dilakukan

uuntuk melihat valid atau tidaknya soal yang telah dibuat.

Setelah melakukan uji coba instrument dilanjutkan dengan uji

prasyarat hipotesis yaitu uji normalitas. Uji normalitas

digunakan untuk mengetahui nilai dari pretest dan posttest
yang berdistribusi normal atau tidak. Setelah mengetahui data
tersebut normal, langkah berikutnya adalah pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji t dua sampel berpasangan

(paired t-test). Data-data tersebut sebagai berikut:

1) Uji validitas dari 20 soal digunakan korelasi product
moment dengan taraf signifikan 5% diperoleh sebanyak 12
butir soal valid dan 8 soal tidak valid

2) Uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20 diperoleh
harga reliabilitasnya sebesar t hitung 0,7447 > t tabe1 0,7

3) Tingkat kesukaran soal diperoleh dengan kriteria sedang =
18 soal, sukar = 2 soal

4) Daya pembeda soal dengan kriteria jelek = 6 soal, cukup =
3 soal, baik = 11 soal

5) Uji prasyarat hipotesis yaitu dengan pengujian normalitas
yang menggunakan rumus uji Liliefors. Dari 25 data
pretest diperoleh Lhitung = 0,173 dan Lipe = 0.180 maka dari

perolehan data tersebut, berdistribusi normal. Sedangkan dari

data posttest diperoleh Luiung = 0,168 dan L wpe= 0,180 maka
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dari perolehan data tersebut, berdistribusi normal. Artinya dapat
ditarik kesimpulan data tersebut berdistribusi normal, karena
Lhitung < Litabel.

6) Dalam  pengujian  hipotesis  dilakukan  dengan
menggunakan rumus uji-t. Dari penghitungan uji hipotesis
menggunakan Microsoft exel didapatkan hasil thiwng =
29,513 > tiavel = 2,064. Dengan hasil tersebut, menerima Ha
jika t nitung > t tabel, maka dari hasil yang sudah didapatkan
Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media video pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa kelas IV pada materi alat indra manusia
di MI Al-Huda Kunduran Blora dilihat dari nilai pretest

dan posttest yang dihasilkan oleh siswa.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini sudah dilaksanakan semaksimal mungkin,
namun peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum
sempurna. Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin
dengan bantuan dari dosen pembimbing, dan guru kelas IV,
tetapi masih ditemukan beberapa hal yang sulit untuk

dikendalikan oleh peneliti diantaranya:
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1)

2)
3)

4)

Keterbatasan waktu penelitian terbatas membuat
penelitian kurang maksimal.

Keterbatasan sarana penunjang

Penelitian ini hanya meneliti penguasaan konsep di ranah
kognitif.

Keterbatasan kemampuan

Peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanaan ini masih
terdapat keterbatasan dalam hal kemampuan, tenaga serta
penguasaan terhadap pengetahuan ilmiah. Meskipun
demikian penelitian ini tetap diupayakan sebaik mungkin
dengan memaksimalkan kemampuan yang dimiliki serta

bimbingan dari dosen pembimbing.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Video
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada
Materi Alat Indra Manusia di MI Al-Huda Kunduran Blora”
menunjukkan bahwa penggunaan media video pembelajaran
berpengaruh bagi hasil belajar siswa kelas IV pada materi Alat
Indra Manusia di MI Al-Huda Kunduran Blora.

Hal tersebut dapat dibuktikan dari data hasil pretest
posttest yang telah diujikan kepada siswa, dan memperoleh
hasil uji t yaitu t hitung = 29,513 dengan t tabel = 2,064. Dalam
kriteria pengujian adalah menerima Ha jika t hitung > t tabel,
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan pengujian uji t

pada taraf kepercayaan 0,95 atau taraf kesalahan yaitu 0,05.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah
dilaksankan, maka peneliti mengajukan beberapa saran
sebagai berikut:
1) Bagi peserta didik adanya pembelajaran dengan

menggunakan media video pembelajaran siswa diharapkan
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bisa berperan lebih aktif atau berdiskusi dalam proses
pembelajaran

2) Bagi guru penggunaan video pembelajaran bisa lebih
sering dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dan
menjadikan salah salah satu media untuk menyampaikan
suatu materi

3) Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian yang

menggunakan variable lainnya selain hasil belajar siswa.

. Penutup

Puji syukur Alhamdulillah senantiasa peneliti panjatkan
kehadirat Allah Swt atas segala limpahan rahmat dan petunjuk
yang diberikan sehingga penyusunan skrisi ini dapat
terselesaikan. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
dari kata sempurna, oleh karena itu peneliti diharapkan kritik
dan saran dari para pembaca demi perbaikan karya yang akan
mendatang. Namun demikian harapan peneliti semoga dari
hasil penelitian skripsi ini bisa bermanfaat bagi peneliti

khususnya dan bagi para pembaca.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 PROFIL SEKOLAH

A. Profil
Nama MIS AL HUDA KUNDURAN
NPSN 60712066
Status Swasta

No. SK. Pendirian

No.Lk.c/3570/Pem/MI/1978

No. SK Akreditasi

220/BAP-SM/X/2016

Naungan Kementerian Agama

Jenjang Pendidikan | MI (Madrasah Ibtidaiyah)

Alamat Kompleks Pondok Pesantren Al
Huda No. 55, Kunduran, Blora

Provinsi Jawa Tengah

Tahun berdiri 1978

Akreditasi B

B. VISI DAN MISI MADRASAH

1.

Vist :

Mengembangkan Madrasah sebagai jaringan ilmu

keislaman yang kompetitif dengan tuntutan ilmu

pengetahuan dan teknologi.
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2. Misi:
a. Mengembangkan dan melestarikan ajaran-ajaran
ala Ahlussunah wal Jamaah.
b. Meningkatkan kualitas akademik dan
pengembangan ilmu-ilmu Islam yang relevan
dengan tuntutan jaman dalam konteks kekinian

dan yang akan datang.
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Lampiran 2 Daftar Nama Siswa Soal Uji Coba

Nama L/P

Adinda Latu Mutikristanto

Ahmad Azam Fathurrahman

Anam Khabibus Zaaki

Ardhan Clovis Achiles Benedict

Assifatul Ummul Banin

Aullia Izzatunnisa

Ayla Nur Az Zahwa

Azzahra Aulia Al Muslim

Erlita Ayunindya

Hamam Faith Ghafar Arif

Hisyam As Siraj

Jihad Ahmad Yasin

Mohammad Bhagas Saputra

Muhammad Al Ghozali

Muhammad Hafidz Al Habsyi Amin

Muhammad Khabibul A’la

Naura Shafa Salsabila

Nazila Rahma Qurrota A’yun

[N NI VI NI (NN U RN NN NI U
\ooo\lom.bwwwo\om\‘ou"‘;““\”‘g

Nindy Meylisa Fristiani

\®)
S

Pratama Nova Alfero Setiajit

\S)
—_

Reynandhito Aldi Wibowo

unll fenllia-Al enll i aniia-Ria-Aia-Al el lonl l onll i anll el fenll fanll ka=Rlavl =R ia-A a-Al onl funll l anll fa)

22 | Sayidatina Azzora Zidni Ilma
23 | Yaqdhan Rakha Assaid
24 | Zildan Ratha Ar Rizal
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Lampiran 3 Daftar Nama Siswa Eksperimen

No Nama L/P
1 | Affan Abqgori Runako L
2 | Amad Badruz Zaman L
3 | Arwina Maulina Sari P
4 | Askana Saqi P
5 | Dezka Zakariya Fareyhan L
6 | Dinda Ayu Darmawanti P
7 | Fadhil Dwi Andhika L
8 | Fiko Adya Pratama L
9 | Hilya Khalisa Mumtazah P
10 | Jihan Firdausi Nuzula P
11 | Keisha Zahra Salsabila P
12 | Kingfaaz Adam Firmansyah L
13 | Lathief Ihsani Fahry L
14 | Lituhayu Sekar Cahyaningratri P
15 | Mohammad Labib Kumara Hastanta L
16 | Muhammad Abidin L
17 | Muhammad Dzaky Bakhtiar L
18 | Naila Zakiyah P
19 | Naura Hasna Annida P
20 | Nizar Ramadhan L
21 | Raihanah Sadiya P
22 | Rayhan Bagas Kriskayana L
23 | Richie Alvaro L
24 | Septi Dwi Woro Astuti P
25 | Syafiq Arsyad Maulana L
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Soal Uji Coba

No. Tujuan Nomor |Bentuk Level
Pembelajaran | Soal | Soal Kognitif
(TP)
1 Membedakan |1 Pilihan |C2
rasa pada lidah Ganda |(Memahami)
2 |Mengidentifikasi|2 Pilihan (C1
alat yang bukan Ganda |(Mengingat)
termasuk panca
indera
3 [Menentukan 3 Pilihan |C2
bagian lidah Ganda |(Memahami)
yang peka
terhadap rasa
4  |Menyebutkan (4 Pilihan (C1
jumlah panca Ganda |(Mengingat)
indera manusia
5  |Mengidentifikasi|5 Pilihan |C1
alat untuk Ganda |(Mengingat)
mendengar
6  [Menentukan 6 Pilihan |C2
organ yang Ganda |(Memahami)
termasuk panca
indera
7  |Menjelaskan 7 Pilihan |C3
penyebab Ganda |(Menerapkan)
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gangguan pada

penciuman
8  |[Menjelaskan 8 Pilihan |C2
fungsi alat Ganda |(Memahami)
indera dalam
mengenali
lingkungan
9  [Mengidentifikasi|9 Pilihan |C2
fungsi kulit Ganda |(Memahami)
10 [Menyebutkan |10 Pilihan |C1
penyakit pada Ganda |(Mengingat)
indera
penglihatan
11 [Menentukan 11 Pilihan |C1
fungsi telinga Ganda |(Mengingat)
12 |Menentukan 12 Pilihan [C1
fungsi hidung Ganda |(Mengingat)
13 |Mengidentifikasi|l3 Pilihan |C2
pernyataan Ganda |(Memahami)
tentang rabun
jauh
14 [Menentukan 14 Pilihan |C2
fungsi utama Ganda |(Memahami)
lidah
15 [Membedakan |15 Pilihan |C4
gangguan Ganda |(Menganalisis)
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pendengaran dan
bukan

16 |Menjelaskan 16 Pilihan |C3
alasan menjaga Ganda |(Menerapkan)
kesehatan alat
indra
17 [Mengidentifikasi|l17 Pilihan |C1
fungsi lidah Ganda |(Mengingat)
18 [Menentukan 18 Pilihan |C1
bagian tubuh Ganda |(Mengingat)
yang mengalami
sariawan
19 |Menentukan 19 Pilihan |C2
fungsi hidung Ganda |(Memahami)
dalam sistem
pernapasan
20 |Mengidentifikasi|20 Pilihan |C1
gangguan pada Ganda |(Mengingat)
kulit
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Lampiran 5

Soal Uji Coba
Di Uji Coba di Kelas IV B
Sekolah : MI Al-Huda Kunduran
Mata Pelajaran : IPA
Kelas IV
Materi Pokok : Panca Indra Manusia
Alokasi Waktu : 2x35 menit

Petunjuk :

1. Sebelum mengerjakan soal diawali dengan berdoa
2. Tulis data diri di kolom yang sudah disediakan
3. Jawablah soal dengan benar !

4. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

Nama
Kelas
No.Absen
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Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang

X)!

1.

Lidah dapat membedakan empat rasa pada umumnya

yang dapat kita bedakan, kecuali...

a.
b.
c.

d.

Manis
Asam
Pedas
Pahit

Alat indera merupakan organ tubuh yang dapat menerima

rangsangan, yang bukan termasuk alat indera yaitu ...

a.
b.
c.

d.

a.
b.
c.

d.

Mata
Kaki
Kulit
Telinga

. Ujung lidah sangat peka terhadap rasa ...

Manis
Pahit
Asin

Asam

Manusia diciptakan Tuhan Yang Maha Esa dengan

diberikan indra berjumlah...

a.

10
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b. 4
c. 5
d 8

5. Alat indera yang dapat mendengarkan suatu bunyi adalah

a. Mata

b. Telinga
c. Kulit

d. Lidah

6. Panca indra manusia terdiri dari lima organ yaitu ....
a. Mata, hidung, telinga, jantung, lambung
b. Mata, hidung, kulit, telinga, lidah
c. Lambung, telinga, hati, lambung, mata
d. kulit, telinga, hidung, mata, paru-paru

7. Rani  mengalami  gangguan  kesehatan  pada
penciumannya, setelah dibawa ke klinik, kata dokter
gangguan penciuman yang di alami oleh Rani disebabkan
adanya lendir yang menyumbat di hidungnya. Dari
diagnosis dokter, Rani menderita penyakit ...
a. Rabun
b. Hipertensi
c. Katarak
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d. Pilek
8. Untuk mengetahui keadaan dunia luar, manusia
mempunyai organ tubuh yang disebut...
a. Alat indera
b. Alat penggerak
c. Alat pernafasan
d. Alat pengukur
9. Berikut ini yang bukan termasuk fungsi dari kulit manusia
adalah...
a. Pelindung tubuh
b. Sebagai alat perasa
c. Sebagai indera peraba
d. Pengatur suhu tubuh
10. Penyakit ...adalah salah satu gangguan yang terjadi pada
alat indra penglihatan.
a. Batuk
b. Rabun Jauh
c. Sariawan
d. Tuli
11. Fungsi dari telinga adalah...
a. Untuk mendengarkan bunyi

b. Untuk merasakan rangsangan
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C.

d.

Untuk melihat pemandangan

Untuk mencium bau

12. Fungsi dari alat indera hidung adalah...

a.

b.

C.

d.

Untuk mendegar
Untuk melihat sesuatu
Untuk merasakan suatu rasa

Untuk mencium aroma

13. Berikut pernyataan yang tepat dari rabun jauh adalah...

a.

d.

Kelainan mata yang tidak bisa melihat benda secara
jauh

Kelainan mata yang tidak mampu melihat sama sekali
Kelainan mata yang tidak bisa melihat benda secara

dekat

Kelainan mata yang tidak mampu melihat warna

14. Fungsi utama lidah adalah sebagai berikut, kecuali...

a.
b.
C.

d.

Sebagai alat berkomunikasi
Menelan makanan
Menunyah makanan

Pembasah bibir

15. Berikut adalah gangguan pada pendengaran kecuali....

a.

b.

Otitis media

Hipertensi
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c. Otosklerosis
d. radang telinga
16. Mengapa kita harus menjaga kesehatan alat panca indra
kita?
a. Agar lebih cantik
b. Agar tidak mudah terserang penyakit

c. Agar bisa mempunyai banyak teman
d. Agar bisa pamer ke orang lain
17. Lidah merupakan ... pada manusia.
a. Indra penglihatan
b. Indra pengecapan
c. Indra penciuman
d. Indra peraba
18. Sariawan merupakan salah satu gangguan kesehatan yang
terjadi pada...
a. Mata
b. Telinga
c. Hidung
d. Lidah

19. Hidung merupakan salah satu alat indra yang berfungsi

untuk. ..

a.

Merasakan Makanan
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b.
c.

d.

Mendengarkan suatu bunyi
Berkomunikasi dengan orang lain

Menyaring udara yang masuk kedalam tubuh

20. Berikut adalah salah satu gangguan dari kulit, kecuali...

a
b.

C.

i

Eksim
Rabun Dekat
Kurap

Panu
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Lampiran 6 Kunci Jawaban Soal Uji Coba

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

SO XN R WD =

S
WWp>OWwO>wa

WOoOOwWww I » T »
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Lampiran 7 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest

No. Tujuan Nomor|Bentuk Level
Pembelajaran (TP)| Soal | Soal Kognitif

1 |Mengidentifikasi 1 [Pilihan |C1
organ tubuh yang Ganda |(Mengingat)
termasuk alat indra
pada manusia

2 |Menjelaskan bagian| 2 |Pilihan |C2
lidah dan fungsinya Ganda |(Memahami)
dalam mengecap
rasa

3 |Menjelaskan fungsi | 3  [Pilihan |C1
telinga sebagai alat Ganda |(Mengingat)
pendengaran

4 [Mengidentifikasi 4 |Pilihan |C2
kelima alat indra Ganda |(Memahami)
dan fungsinya
secara lengkap

5 |Menjelaskan 5 |Pilihan |C3
penyebab gangguan Ganda |(Menerapkan)
kesehatan pada alat
indra penciuman

6 [Menjelaskan 6 [Pilihan [C2
pentingnya alat Ganda |(Memahami)
indra untuk
mengenali keadaan
sekitar
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7 [Menyebutkan 7  [Pilihan [C1
gangguan atau Ganda |(Mengingat)
penyakit yang
menyerang alat
indra penglihatan
8 |Mengidentifikasi 8 [Pilihan [C2
ciri gangguan rabun Ganda |(Memahami)
jauh berdasarkan
gejalanya
9 [Menganalisis 9 |Pilihan [C4
pilihan yang bukan Ganda (Menganalisis)
termasuk gangguan
alat pendengaran
10 [Menyimpulkan 10 [Pilihan |C3
alasan penting Ganda ((Menerapkan)

menjaga kesehatan
alat indra
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Lampiran 8 Soal Pretest dan Posttest

Soal Pretest dan Postest

Di Uji Coba di Kelas IV A
Sekolah : MI Al-Huda Kunduran
Mata Pelajaran : IPA
Kelas A%
Materi Pokok : Panca Indra Manusia
Alokasi Waktu : 2x35 menit

Petunjuk :

5. Sebelum mengerjakan soal diawali dengan berdoa
6. Tulis data diri di kolom yang sudah disediakan
7. Jawablah soal dengan benar !

8. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

Nama
Kelas
No.Absen
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Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang
X!

1. Alat indera merupakan organ fubuh yang dapal menerima rapgsangan. yang bukan
a. Mata
b. Kaki
c. Kulit
d. Telinga
2. Ujung lidah sangat peka terhadap rasa ...

a. Manis

b. Pahi

c. Asin
d. Asam
3. Alat ipdera yang dapat mendengarkan suatu, bunyi adalal ...
a. Mata
b. Telinga
Kulit,
d. Lidah
4. Panca indra manusia ferdiri dari lima organ yaitu ...
a. Mata, hidung, telinga, jantung. lambung
b. Mata, hidung, kulit, telinga, lidah
c¢. Lambung. telinga, hati, lambung. mata
5. Rani mengalami gangguan kesehatan pada penciumannya, sefelah dibawa ke klinik,
kata dokter gangguan pencivman vang di alami oleh Rani disebabkan adanya lendir
yang menyumbat di hidungnya. Dari diagnosis dokter, Rani menderita penyakit ...
a. Rabun
b. Hipertensi
c. Katarak
d. Pilek

o
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6. Untuk mengefabmi keadagn dunia lyar, manusia mempunyad organ tubub yang
a. Alat indera
b. Alat penggeralk
c. Alat pernafasan
d. Alat pengulur
7. Penyakit ...adalah salah satu gangguan vang terjadi pada glat indra penglibatan.
a. Batuk
b. Rabun Jauh

c. Sarawan
d. Tuli

8. Berikuf pernyataan yang tepat dari rabun jauh adalah. ..
a. Kelainan mata yang tidak bisa melibat benda secara jauh
b. Keglainan mata yang tidak mampu melihat sama sekali
c. Kelainan mata yang tidak bisa melibat benda secara dekat
d. Kelainan mata yang tidak mampu melihat warna

9. Berikuf adalah gangguan pada pendengaran, kecuali....
a. Ofitis media
b. Hipertensi
c. Qtosklerosis
d. radang telinga

10. Mengapa kifa harus menjaga kesehatan alat panca indra kita?
a. Agar lebih cantik
b. Agar tidak mudah terserang penyakit

Agar bisa mempunyal banyvak teman

d. Agar bisa pamer ke orang lain

[#]
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Lampiran 9 Kunci Jawaban Pretest dan Posttest

—
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Lampiran 10 Modul Ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

IPAS 5D KELAS 4
INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Penyusun :  Endras Sri Rahayu
Instansi :  MI Al-Huda Kunduran
Tahun Penyusunan :  Tahun 2025
Jenjang Sekolah . MI
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas : B/4
JP/ emhelajaran i 4xJP/Pembelajaran 1
CP :  Peserta didik menganalisis hubungan antara bentuk serta

fungsi bagian tubuh pada manusia (panca indra). Peserta
didik mengamati fenomena dan peristiwa secara sederhana
dengan menggunakan panca indra dan dapat mencatat hasil

pengamatannya.
B. KOMPETENSI AWAL

#  Peserta didik mampu mengetahui panca indra mannsia
#  Peserta didik dapat menyebutlan flmgm dari panca indra
s Peserta didik dapat menganalisi pangguan kesehatan pada alat panca indra

D. SARANA DAN PRASARANA

+ Sumber Belajar _- (Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk 5D Eelas IV, Penulis: Amalia Fitri,
did: dan Internet), Lembar kerja peserta didik

Video Pembelajaran : https://www youtube com/watch?v=Qly9%c_DEhVQ

Fuang Kelas

Papan Tulis

LCD, Proyektor, Speaker, Microphone

»  Gambar, Video Pembelajaran

E.

F. MODEL PEMBELAJARAN
®  Problem Base Learning (PBL)

KOMPONEN INTI

A. TUIUAN EEGIATAN PEMBELAJARAN

» DNMengenal bagian dan fongsi alat indra pada manusia
&  Mengetahni gangguan kesehatan pada alat indra
s Mengamati peristiwa sederhana menggunalan alat indra
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA
Manfaat yang akan peserta didik percleh setelah mengiknti proses pembelajaran:
1. Mampu memahami materi alat indra dan fungsinya
2. Mengetahni bagian alat indra dan fungsinya
3. Menganaliza gangguan kesehatan yang terjadi pada alat indra

4. Memanfaatkan alat indra dalam kehidupan sehari-sehan
C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Orientasi
1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam

2. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.
3. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

Kegiatan Apersepsi
1. Peserta didik dan gurn bersama untuk memulai pembelajaran.
2. Guru memberikan pertanyaan pemantil: sebelum memulai pembelajaran untuk mengetahui
sejanh mana peserta didilk mampu memahami materi pembelajaran.
3. Guru menyampailcan tujuan pembelajaran kepada peserta didik.
4. Guru menyiapkan sarana prasarana yang digunakan
Asesmen Awal
1. Guru menjelaskan asesmen awal kepada peserta didik
. Guru meminta peserta didik mengerjakan soal pretest

2
3. Guru membahas dan memben penguatan
4. Guru menyampaikan hasil asesmen kepada peserta didilc. untuk mengetahmi kesiapan

belajar peserta didik

Kegiatan Inti

1. Peserta didik diminta untuk mengamati Video Pembelajaran tentang panca indra dan
fungsinya

Guru menyajikan materi mekanisme panca indra

Peserta didik dan guru tanya jawab tentang materi yang dijelaskan
Peserta didik mengerjakan soal postest tentang panca indra

Guru dan peserta didik membahas bersama

. Peserta didik dan guru mengevaluasi dan menyimpulkan bersama

Kegiatan Penutup
1. Guru menanyakan kepada peserta didik hal-hal vang diperoleh dari pembelajaran hari ind.
2. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan

At 4

OhLh e a3 b
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3. Gur memberikan motivasi kepada peserta didik agar mereka memahami dengan baik cara
memanfaatkan panca indra

4. Guru bersama-sama peserta didik menutup pelajaran dengan doa.

Gur memberi zalam sebagai tanda telah selesainya pembelajaran pada hari ini dan peserta

didik menjawabnya.

LEMBAR REFLEKSI REFLEKSI GURU

1. Apa kesulitan peserta didik dalam menvyebutkan macam-macam pancaindera dan fongsinya? Apa
vang dilakukan oleh guru saat peserta dudik mengalami kesulitan tersebut?

Lh

2. Apa kesulitan peserta didik saat memanfaathkan pancaindera saat mengamati linglungan sekitar?
Apa yang dilakulkan oleh guru saat peserta didik mengalami kesulitan?

3. Apakah ada peserta didik yang tidak fokus saat mengikuti pembelajaran? Apa yang menyebabkan
peserta didile tidak fokus sazt mengikuti pembelajaran?

4. Apakah pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana pembelajaran guru?

5. Apakah peserta didik memahami bagsan pancaindera dan fungsinya?

F. ASESMEN / PENILAIAN

+  Tertulis

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Cara Menjaga Pancaindera Peserta didik diperintah untuk berdiskusi tentang cara menjaga keschatan
pancaindera

Remedial

Peserta didik vang belum menguasai materi, diberi kesempatan untuk belajar dengan cara: guru
menginstrulsikan  peserta didik membuat kelompok kecil Peserta didik menjelaskan kepada
kelompoknya tentang materi yang belum dipahami (Tutor sebaya) sikap yang sesual dengan nilai
Pancasila




LAMPIRAN
A. LEMEAR KERJA PESERTA DIDIK

Narma
Kelas

o dhaen

Pilihlah jawaban vang benar dengan memberi tanda silang (X).!
1

Alat indera merupakan organ tubuh yang dapat menerima rangsangan, vang bukan
termasuk alat indera vaitu ...

a. Mata

b. Kaki

c. Kulit

d. Telinga

Ujung lidah sangat peka terhadap rasa ...
a. Manis

b. Pahit

. Asin

d. Asam

. Alat indera vang dapat mendengarkan suatu bunyi adalah ..

a. Mata

b. Telinga

c. Kulit

d. Lidah

Panca indra manusia terdiri dari lima organ vaitu ...
a. Mata, hidung, telinga, jantung, lambung

b. Mata, hidung, kulit, telinga, lidah

c. Lambung, telinga, hati, lambung, mata

d. kulit, telinga, hidung, mata, paru-paru
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5. Ranimengalami gangguan kesehatan pada penciumannya, setelah dibawa ke klimk_ kata
dokter gangguan penciuman yang di alami oleh Rani disebabkan adanya lendir yang
menyumbat di hidungnya. Dari diagnosis dokter, Rani menderita penyakit ...

a. Rabun

b. Hipertensi
c. Katarak

d. Pilek

6. Untuk mengetahui keadaan dunia luar, manusia mempunyai organ tubuh yang disebut. ..
a. Alat indera
b. Alat penggerak
c. Alat pernafasan
d. Alat pengukur

7. Penyakit .. adalah salah satu gangguan vang terjadi pada alat indra penglihatan.

a. Batuk

b. Rabun Jauh
c. Sariawan

d. Tuli

8. Berikut pernyataan yang tepat dari rabun jauh adalah. .

a. Kelaman mata vang tidak bisa melihat benda secara jauh
b. Kelaman mata yang tidak mampu melihat sama sekali
c. Kelaman mata vang tidak bisa melihat benda secara dekat
d. Kelaman mata vang tidak mampu melihat warna
9. Berikut adalah gangguan pada pendengaran kecuali....
a. Otitis media
b. Hipertensi
c. Otosklerosis
d. radang telinga
10. Mengapa kita harus menjaga kesehatan alat panca indra kita?
. Agar lebih cantik

a
b. Agar tidak mudah terserang penyakit

o

Agar bisa mempunyai banyak teman

=

Agar bisa pamer ke orang lain
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Nilai Paraf Orang Tua

B. GLOSARIUM

Peserta didik akan belajar mengenai panca indera: alat-alat tubuh yang mempunyai fungsi
ontuk mengetat keadaan luar.
C. DAFTAR PUSTAKA
hitps:/fwaw. youtobe_ com/watch?v=0Qly%c_DEhVQ
https://www.google com/search? g=pancaindera&tbm

Blora, 26 Mei 2023

Madrasah Guru Praktikan
I'L- . }}\
“JI
A S.Pd.IM.Si Endraz Sri m
YIF A97008052006042004 NIM. 1803006110
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Lampiran 11 Tabel Uji Validitas
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Soal r-Hitung r-Tabel P(Sig.) Keterangan
Soal 1 0.183 0404 0,393 Tidak Valid
Soal 2 0.625 0.404 0,001 Vahd
Soal 3 0.55 0.404 0.005 valid
Soal 4 -0.227 0404 0.287 tidak Valid
Soal 5 0.641 0404 0.001 Valid
Soal 6 0.742 0.404 0 Valid
Soal 7 0.579 0.404 0,003 Valid
Soal 8 0417 0.404 0,043 Valid
Soal 9 0.198 0.404 0.355 Tidak Valid
Soal 10 0518 0404 0.01 Vahd
Soal 11 0375 0.404 0.071 Tidak Valid
Soal 12 0.126 0.404 0.557 Tidak Valid
Soal 13 0.641 0.404 0.001 Valid
Soal 14 0272 0404 0,198 Tidak Valid
Soal 15 0.497 0.404 0,014 Valid
Soal 16 0.579 0.404 0.003 Vahd
Soal 17 031 0404 0.14 Tidak Valid
Soal 18 0.06 0404 0.782 Tidak Valid
Soal 19 0.5 0.404 0.013 Valid
Soal 20 0.621 0.404 0.001 Valid
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Lampiran 12 Tabel Uji Reliabilitas

]
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9,083

20
16,949
0,7447

Rata-rata Skor total

Varians
Reliabilitas
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Lampiran 13 Tabel Tingkat Kesukaran

Buti Sl

Soal

Corrected Item-

Total Correlation

Keterangan

Soal 1

0,33

Jelek

Soal 2

0,38

Baik

Soal 3

0,63

Baik

Soal 4

0,25

Jelek

Soal 5

0,54

Baik

Soal 6

0,63

Baik

Soal 7

0,54

Baik

Soal 8

0,46

Cukup

Soal 9

0,38

Jelek

Soal 10

0,38

Cukup
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Soal 11 0,46 Cukup
Soal 12 0,46 Jelek
Soal 13 0,5 Baik
Soal 14 0,63 Baik
Soal 15 0,38 Baik
Soal 16 0,5 Baik
Soal 17 0,5 Jelek
Soal 18 0,25 Jelek
Soal 19 0,58 Baik
Soal 20 0,33 Baik
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Lampiran 14 Tabel Daya Pembeda Soal
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Lampiran 15 Tabel Uji Normalitas Pretest

Nama Nilai Pretest | Nilai Pretest Urut No X 7 Fz) 8(z) [F(z)-5(z)|
AAR 40 40 1 40 -1.650246621 0,045450391 0.16] 0,114509609
ABZ 50 40 2 40| -1,690246621 0045450391 0.16] 0.114509609|
AMS 0 40 3 40| -1,690246621 0045490391 0.16] 0.114509609|
AS 0 40 4 40 -1,690246621 0045490391 0.16] 0,114509609|
DZF 0 50 3 50| -0.861694336| 0,194427866| 032] 0125572134
DAD 40 30 6| 30]  -0.861694336 0.194427866) 032 0,125572134
FDA 0 30 1 30]  -0.861694336 0.194427866) 032 0,125572134
FAP 30 30 3 30]  -0.861694336 0.194427866) 032 0,125572134
HKM 0 60 9| 60 -0,033142051 0436780639 0.52] 0,033219361
IEN 0 60 10 60 -0,033142091 0436780639 0.52] 0,033219361
KZ§ 40 60 11 60 -0.033142091 0486780639 052| 0033219361
KAF 0 60 12 60 -0.033142091 0486780639 032| 0033219361
LIF 0 60 13 60 -0,033142091 0486780639 052] 0033219361
LSC 0 0 14] 0] 0,795410174] 0786812528 0.96] 0173187472
MLKH 50 0 15 0] 0,795410174] 0786812528 0.96] 0173187472
MA 60 ] 16 T0] 0795410174 0.786812328 0.96] 0,173187472
MDB 80 ] 17 0] 0795410174 0.78681232§ 0.96] 0,173187472
NZ 0 i 13 T0] 0795410174 0.736812328 0.36] 0,173187472
NHA 0 i 18 T0] 0795410174 0.786812528 0.36] 0,173187472
NR 60 T 20 T0] 0795410174 (.786812528 0.36] 0,173187472
RS 60 0 21 0] 0.795410174] 0.786812528| 0.96] 0173187472
RBK 60 0 2 0] 0.795410174] 0.786812528| 0.96] 0173187472
RA 40 0 i) 0] 0.795410174] 0786812528 0.96] 0173187472
SDWA 60 0 24 0] 0,795410174] 0786812528 0.96] 0173187472
SAM 30 80 2 30] 1623962439 0.947808087) 1 0,052191913
Rata-rata 604
Simpangan baku 12.06924466

efors Hitung 0173
Lilliefors Tabel 0.180

Lhitung < Ltabel

0,173 < 0,180

100




Lampiran 16 Tabel Uji Normalitas Posttest

Nama Nilai Posttest _|Nilai Posttest Urut No X L Flz) Sz | @)

AAR 30 30 1 X -1 789111383 0,03679844 D,DE| 0.04320136
ABZ 0 30 N -1,789111383 0,03679844 0,08 0,04320136
AMS %0 60 i & -1031013339 0131267282 04 00887327 IS|
A 80 60 iq & -L031013339 0,151267282 04 O:DSSTSZTIH
DZE 0 60 ) & -1031013339 0131267282 04 D,DSS?SZ?IH
DAD 30 60 5 & -L031013339 0131267282 04 0:099732“-18|
FDA 80 0 1.0 -0,212913296 0,392439164 036 0167340836
FAP 80 0 5§ N -0.212913296 0.392439164 036 0167340836
HEM 80 0 9 N 0.2729135296) 0,392439164 036 0167540836
IEN 100 0 0 7 0.212913296) 0,392439164 0.56 0,167340836
KZ§ 60 0 1 n -0,212913296 0,392439164 036 0167340836
KAF 0 0 2] N -0.212913296 0.392439164 Djﬁ| 0:167510836|
LF %0 0 JE] I .212913296) 0,392439164 0.6 0167540836
LSC 80 0 “ n 0.212913296) 0,392439164 0.56 0,167340836
MLKH 0 80 13 % 0483182748 0.686226641 084 0133773339
MA 0 80 16 8 0483182748 0686226641 084 0133773339
MDB 100 80 7 & 0483182748 0686226641 0.84 0133773339
NZ 80 80 1§ 8 0483182748 0686226641 .84 0133773359
NHA 80 80 19 % 0483182748 0.686226641 084 0133773339
NR 80 80 0 N 0483182748 0686226641 084 0133773339
RS 0 80 A % 0483182748 0.686226641 0.84 0133773339
RBK 80 %0 2 % 1243280791 0.89311781 092 0,02688219
RA j!] % B % 1243280791 0.89311781 092 0,02688219
SDWA 60 100 A4 100 2001378833 097732421 1 0,02267379
SAM 0 100 23] 100 2001378833 097732421 1 002267379
Rata-rata 73.6

Simpangan baku

Lilliefors Hitung
Lilliefors Tabel

Lhitung < Ltabel

1319000396

0.168
0,180

0,168 < 0,180
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Lampiran 17 Tabel Hipotesis (T-test Pired Sample)

. Nilai Pretest Postest
Siswa
Pretest Postest [ xi-% 2 [ xi-% 2

1 40 50 416,16 556,96
2 40 50 416,16 556,96
3 40 60 416,16 184 96
4 40 60 416,16 184 96
5 50 60 108,16 184 96
= 30 60 108,16 184 96
7 30 T0 108,16 12 96
8 30 T0 108,16 12 96
9 60 70 0,16 12 96
10 60 70 0,16 12 96
11 60 70 0,16 12 96
12 60 70 0,16 1296
13 60 70 0,16 1296
14 70 70 92,16 1296
15 70 20 92,16 40,96
16 70 20 92,16 40,96
17 70 20 92,16 40,96
18 70 20 92 16 40,96
19 70 30 92,16 40,96
20 70 30 92,16 40,96
21 70 30 92,16 40,96
22 70 @0 92,16 268,96
23 70 o0 92 16 268,96
24 70 100 92 16 696,96
25 80 100 384,16 696,96

Rata-rata 60,4 73,6

Jumlah 1510 1840 3496 4176

Variable Pretest 145,667

Variable Postest 174

Thitung =(D30-C30)/SQRT(C33/2/25)+SQRT(C32/2/25)
= (73,6-60,4)/SQRT(17472/25)+SQRT (145,667 2/25)

=29,513
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Lampiran 18 Daftar Nilai Pretest dan Posttest

No. Nama Nilai Pretest Nilai Posttest
1. | AAR 40 50
2. | ABZ 50 70
3. | AMS 70 90
4. | AS 70 80
5. | DZF 70 70
6. | DAD 40 50
7. | FDA 70 80
8. | FAP 50 60
9. | HKM 70 80
10. | JFEN 70 100
11. | KZS 40 60
12. | KAF 70 70
13. | LIF 70 90
14. | LSC 70 80
15. | MLKH 50 70
16. | MA 60 70
17. | MDB 80 100
18. | NZ 70 80
19. | NHA 70 80
20. | NR 60 80
21. | RS 60 70
22. | RBK 60 60
23. | RA 40 70
24. | SDWA 60 60
25. | SAM 50 70
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Lampiran 19 Foto Proses Pembelajaran

Kegiatan Pembukaan Pembelajaran
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Penayangan Video Pembelajaran
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Kegiatan Penutup
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Lampiran 20 Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA R.L
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAII DAN KEGURUAN
L. Prof. Dr. Hamka (Kampns 11) Nealivan Semarang Telp. 024-7601295 J'ax. 7615387

Nomor : 367/Un.10.3/J S/DA.04.09.¢/1/2022 Semarang, 24 Januari 2022
Lamp : -
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yih,

Mohammad Rofiq, M. Pd.
di Semarang

Assalamualaikum Wr. Wh

dacal

Ber hasil

usulan judul penclitian di jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) maka Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui
Jjudul skripsi mahasiswa:

Nama : Endras Sri Rahayu

NIM : 1803096089

Judul Skripsi : “Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran
Terhadap Pening K P h Siswa

Kelas IV Pada Materi Alat Indera Manusia Di M1 Al Huda
Kunduran Blora”

Dan N juk Saudara : mad Rofiq, M. Pd. Sebagai Pembimbing.

Demikian Penunjukan Pembimbing Skripsi ini disampaikan dan atas kerjasamanya
yang diberikan kami ucapkan terimaksih.
Wassaln'alaikum Wr. Wh.

A.n Dekan

Mengetahui
a Jurp&m PGMI

d

N 5012001

&
Lt
Tembusan : R A
1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo ( Sebagai laporan)

2. Mahasiswa yang Bersangkutan
3. Arsip
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Lampiran 21 Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
“i J1. Prof. Dr. Hamka Km 2 (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
EE. Website: hup:/fitk.walisongo.ac id
Nomor : 2485/Un.10.3/K/DA.04.10/05/2025 Semarang, 26 Mei 2025

Lamp
Hal  :lzin RisetPenelitian

Kepada Yth.

Kepala MI Al-Huda Kunduran, Blora
di Blora

Assalamu’alaikum Wr.Wb.,

lecnm.hukan dengan hormal bahwa dalam rangka memenuhi tugas akhir skripsi

Prodi P Guru M Ihudm)nh Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Wali b ini kami il bahwa h
tersebut di bawah ini:
Nama : Endras Sri Rahayu
NIM : 1803096089
Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap Hasil

Belajar Siswa Kelas TV Pada Materi Alat Indra Manusia di MI Al-
Huda Kunduran Blora.
Dosen Pembimbing : Muhammad Rofig, M. Pd

Untuk melakukan riset/penelitian di MI Al-Huda Kunduran Blora yang Bapak/Ibu pimpin,
sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan diberikan izin riset dan
dukungan data dengan tema/judul sebagaimana tersebut diatas, yang akan dilaksanakan
pada tanggal 27 Mci 2025 sampai dengan tanggal 2 Juni 2025

dan ter ya h ini di i terima kasih.

Demikian, atas

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan :
Dekan Fakultas 1imu Tarbiyah dan K UIN Wali:
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Lampiran 22 Surat Keterangan Riset Sekolah

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU

MADRASAH IBTIDAIYAH AL HUDA KUNDURAN

TERAKREDITASI B
Alamat : Komp. PONTREN Al Huda No.S5 Tip. 082224002404 / 085225740170

MIAL HUDA

SURAT KEYERANGAN KEPALA MADRASAH
Nomor: 061/SKKM-MI-A/V/25

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hj. Siti Asadah,S.Pd.|M.Si

NIP + 197008052006042004

Pangkat, Gol/Ruang : Penata Tk. I/111d

Jabatan :  Kepala Madrasah

Unit Kerja 1 MIAL HUDA Kunduran
Menyatakan bahwa :

Nama lengkap :  Endras Sri Rahayu

NIM : 1803096089

Jurusan/Fakultas : PGMIFITK

Universitas :  UIN Walisongo Semarang.

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Video
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Materi Alat Indra Manusia di MI Al-Huda Kunduran Blora™
mulai tanggal 27 Mei 2025 sampai dengan 2 Juni 2025,

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dip k b

Blora, 3 Juni 2025
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RIWAYAT HIDUP

A. Identittas Diri

1. Nama Lengkap : Endras Sri Rahayu

2. Tempat & Tgl. Lahir: Blora, 4 Juli 2000

3. Alamat Rumah : Dk. Kalonan, RT 02 RW 02, Kec.
Todanan, Kab. Blora

4. Hp : 085225744686

5. E-mail : endras301(@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a. TK ABA 4 Todanan : Lulus 2006
b. SDN 1 Tinapan : Lulus 2012
c¢. SMPN 1 Kunduran : Lulus 2015
d. MAN Blora : Lulus 2018
e. S1 UIN Walisongo Semarang : Angkatan 2018

2. Pendidikan Non-Formal

a. Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar

Semarang, 20 Juni 2025

Endras Sri Rahavu
NIM. 1803096089
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